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Abstract-This research was a pre-experimental research which 
aimed to determine the effect of the direct learning model with 
the experimental method on the cognitive learning outcomes of 
physics in SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar. The 
sample in this study were 34 students. The research design was 
the one group pretest-posttest design. The data analysis 
technique used the SPSS 24 program. The results showed that 
the cognitive physics learning outcomes of students at SMA 
Muhammadiyah I Unismuh after being taught using the direct 
learning model with the experimental method had a significant 
effect on the real level α = 0.05. 
 
Keywords: Direct learning model, Experimental method, 
Physics learning outcomes. 
 
I. PENDAHULUAN 
IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang 
anatomi diri sendiri dan alam sekitar. Salah satu 
cabang dari IPA adalah fisika. Fisika adalah salah 
satu ilmu sains yang paling dasar, yang 
bertujuan untuk mempelajari, mengkaji dan 
memahami tentang alam semesta. Pada 
dasarnya untuk mempelajari diperlukan suatu 
model, metode, stsrategi dan pendekatan yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata dimana 
siswa dapat membuktikan sendiri pengetahuan 
dan pengalaman yang didapatkan dari proses 
pembelajaran. 
Salah satu cara untuk meningkatkan hasil 
belajar adalah dengan melaksanakan kegiatan 
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
sehingga akan dicapai hasil belajar yang optimal. 
Belajar secara umum dirumuskan sebagai 
perubahan dalam diri seseorang yang dapat 
dinyatakan dengan adanya penguasaan pola 
sambutan yang baru, berupa pemahaman, 
keterampilan, dan sikap sebagai hasil proses 
hasil pengalaman yang dialami [1]. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti di SMA Muhammadiyah I Unismuh 
Makassar melalui wawancara pendidik dan 
peserta didik sebelum virus covid-19 melanda 
ditemukan fakta bahwa dalam proses 
pembelajaran, pendidik biasanya melakukan 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode diskusi dan ceramah. Sehingga 
pembelajaran di kelas juga masih didominasi 
oleh pendidik sebagai teacher center bukan 
student center. Hal ini yang berdampak terhadap 
hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini 
disebabkan alat praktikum yang ada di 
laboratorium masih terbatas, sehingga hanya 
beberapa percobaan bisa dilakukan secara 
demonstrasi.  
Untuk menjawab permasalahan di SMA 
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, maka 
diperlukan suatu model dan metode yang 
memberikan solusi terhadap hasil belajar 
kognitif peserta didik. Salah satu model dan 
metode yang diharapkan oleh pendidik adalah 
model pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen. 
Laili dalam hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran langsung (direct 
instruction) dengan media macromedia flash 
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa 
kelas XI SMAN 1 Kopang tahun ajaran 
2016/2017 [2]. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Nina bahwa hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Lubuklinggau setelah 
diterapkan model pembelajaran langsung secara 
signifikan tuntas [3]. 
Model pembelajaran langsung memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengalami 
sendiri, mengikuti suatu proses mengamati 
objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan hasil penelitian objek yang telah 
diamati. Kelebihan dari model pembelajaran 
langsung berbasis praktikum ini adalah 
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memperoleh pengalaman belajar, komunikasi 
siswa dengan guru lebih bagus dengan turut 
bersama-sama mempelajari atau melakukan 
praktikum mengenai materi yang dipelajari, 
menumbuhkan keterampilan proses sains siswa 
dan kemampuan berpikir kritis [4]. 
Model pembelajaran langsung (direct 
instructional) adalah model pembelajaran yang 
bisa membangun dan melatih pengetahuan 
prosedural dan deklaratif peserta didik secara 
bertahap dan sistematis. Adapun maksud dari 
pengetahuan prosedural di sini, peserta didik 
harus menguasai teori, konsep yang pada 
akhirnya peserta didik akan memahami prosedur 
dalam bereksperimen atau praktek. Sedangkan 
pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan 
faktual yang dimiliki seseorang yang dapat 
dinyatakan dalam lisan ataupun tulisan.  
Model pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas. 
Karena dengan model pembelajaran eksperimen 
membuat siswa untuk melakukan suatu tindakan 
yang terstruktur yang diajarkan oleh guru 
dengan pola kegiatan bertahap. Sehingga siswa 
akan berperan aktif dalam pembelajaran dan 
pemberian materi tidak berpusat pada guru [5]. 
Pembelajaran langsung akan terlaksana dengan 
baik jika dirancang dengan baik pula, sesuai 
dengan materi yang akan disajikan terlebih 
dahulu rumuskan tujuan pengajaran, memilih 
isi, melakukan analisis tugas kemudian 
direncanakan waktu dan penilaian [6]. 
Metode eksperimen adalah salah satu 
metode yang cocok disandingkan dengan model 
pembelajaran langsung. Metode eksperimen 
ialah suatu cara penyajian mata pelajaran 
dimana siswa secara aktif mengalami dan 
membuktikan sendiri apa yang sedang 
dipelajarinya. Metode eksperimen melatih siswa 
untuk merekam semua data fakta yang 
diperoleh melalui hasil pengamatan dan bukan 
data opini hasil rekayasa pemikiran. Sewaktu 
menyusun suatu kesimpulan, siswa didorong 
untuk menarik kesimpulan berdasarkan data 
hasil pengamatan menurut pandangan siswa, 
mereka perlu dilatih untuk tidak hanya asal 
menjawab, asal menyimpulkan, dan asal 
mencatat saja [7]. Metode eksperimen adalah 
salah satu metode yang digunakan pendidik 
untuk menghubungkan pengetahuan perserta 
didik dengan kehidupan nyata berdasarkan 
fakta-fakta yang ditemukan pada saat 
bereksperimen dan dikaitkan dengan teori yang 
ada, sehingga peserta didik dapat menarik 
kesimpulan. 
Implementasi pembelajaran eksperimen 
selalu menuntut penggunaan alat bantu yang 
sebenarnya karena esensi pembelajaran ini 
adalah mencobakan sesuatu objek. Oleh karena 
itu, dalam prosesnya selalu mengutamakan 
aktivitas siswa sehingga peran guru cenderung 
lebih banyak sebagai pembimbing dan fasilitator. 
Ada tiga tahap atau prosedur dalam 
melaksanakan metode eksperimen, yaitu: 1) 
tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) 
tahap tindak lanjut [8]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan hasil belajar kognitif fisika 
sebelum diajar mengggunakan model 
pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen, untuk mendeskripsikan hasil 
belajar kognitif fisika setelah diajar menggunkan 
model pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen, untuk menganalisis pengaruh 
model pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar kognitif fisika. 
selain itu manfaat yang didapatkan dari 
penelitian ini adalah sebagai rujukan kepada 
guru fisika, peneliti, dan sekolah sebagai salah 
satu alternatif model pembelajaran yang bisa 
digunakan di sekolah. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan di SMA 
Muhammadiyah I Unismuh Makassar adalah 
penelitian pra eksperimen desain the one group 
pretest-posttest design. Variabel dalam 
penelitian ini ada dua yaitu variabel terikat 
dalam hal ini hasil belajar kognitif sedangkan 
variable bebasnya adalah model pembelajaran 
langsung dengan metode eksperimen. Waktu 
pelaksanaan dilaksanakan di awal semester 
genap yaitu di bulan Januari sampai bulan 
Februari 2020. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X sebanyak 34 peserta didik yang 
diambil secara penunjukan langsung setelah 
berkoordinasi dengan guru di sekolah tersebut.  
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil 
belajar kognitif fisika dalam bentuk pilihan ganda 
yang berjumlah 35 nomor. Instrumen tes 
tersebut selanjutnya divalidasi secara konstruk 
kemudian diuji cobakan untuk mengetahui soal-
soal valid tidaknya instrumen tersebut serta 
tingkat reliabilitas dari isntrumen yang akan 
digunakan. Berdasarkan analisis hasi uji coba 
lapangan yang dilakukan diperoleh 25 butir soal 
yang valid dan reliable.  
Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 8 
kali pertemuan, dengan rincian 6 kali tatap 
muka, 1 kali pertemuan untuk pretest dan 1 kali 
pertemuan untuk posttest. 
Adapun teknik analisis yang digunakan 
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Analisis deskriptif berupa mean, median, standar 
deviasi, maksimum (skor tertinggi), minmum 
(skor terendah), range sedangkan untuk analisis 
inferensial menggunakan uji normalitas, dan uji 
hipotesis menggunakan uji t satu pihak. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS 24.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengolahan data yaitu dengan analisis 
statistik deskriptif dan menggunakan statistik 
inferensial. Pengolahan statistik deskriptif 
digunakan untuk menyatakan karakteristik 
distribusi skor responden, sedangkan statistik 
inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis 
penelitian (lihat tabel 1). 
 
Tabel 1. Statistik skor hasil belajar Fisika peserta didik kelas 
X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar tahun 
ajaran 2019/2020 
 Statistic 
pretest Mean 16,85 
Median 17,00 
Variance 10,19 




Interquartile Range 4,25 
Skewness 0,04 
Kurtosis -0.66 
posttest Mean 20,70 
Median 21,00 
Variance 8,09 








Selain uji deskriptif diperlukan juga uji 
normalitas data yang bertujuan untuk 
mengetahuai apakah data yang diambil 
berdistribusi normal atau tidak.  
 
Tabel 2. Uji normalitas data pretest dan posttest hasil belajar 
Fisika SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar 




 Statist Statist 
 Ic df Sig. ic df Sig. 
pretest 0,107 34 0,200* 0,964 34 0,327 




Tabel 3. Uji-t data pretest dan postest hasil belajar fisika SMA 
Muhammadiyah I Unismuh Makassar tahun ajaran 
2019/2020 
  Pair 1 
pretest– posttest 
Paired Differences Mean -3,85 
Std. Deviation 1,18 
Std. Error Mean 0,20 
T -18,97 
Df 33 
Sig. (2-tailed) .000 
 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan 
metode Shapiro_Wilk (Tabel 2) diperoleh nilai 
signifikan pre tes 0,327 dan posttest 0,140 > 
dari nilai α = 0,05. Berdasarkan data tersebut 
maka dapat disimpulkan data berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Selanjutnya dapat 
dilakukan uji T. 
 
Dengan rumusan hipotesis penelitian,  
H0 =  tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen terhadap hasil belajar 
kognitif fisika SMA Unismuh 
Ha =  terdapat pengaruh model pembelajaran 
langsung dengan metode eksperimen 
terhadap hasil belajar kognitif fisika SMA 
Unismuh 
Dari Tabel 3 diatas, diketahui nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
langsung dengan metode eksperimen terhadap 
hasil belajar kognitif fisika SMA Muhammadiyah 
I Unismuh. Selanjutnya berdasarkan t hitung 
sebesar -18.974, tanda negatif ini disebabkan 
nilai rata-rata hasil belajar pretest lebih rendah 
dari pada rata-rata hasil belajar posttest. 
Sehingga nilai thitung menjadi 18,974. Dengan 
nilai ttabel 2,042, maka nilai thitung 18,974 > ttabel 
2,042, maka sebagaimana pengambilan 
keputusan jika nilai thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa skor hasil belajar kognitif 
Fisika peserta didik yang diperoleh pada posttest 
lebih tinggi dibandingkan pada pretest. Hal ini 
dapat dilihat dari skor hasil belajar kognitif 
sebelum diberikan perlakuan yaitu skor 
minimumnya 11 dan skor maksimumnya 23 
sedangkan skor hasil belajar kognitif setelah 
diterapkan model pembelajaran langsung 
dengan metode eksperimen skor minimumnya 
15 dan skor maksimumnya 25. Tingginya hasil 
belajar kognitif Fisika peserta didik pada posttest 
disebabkan karena adanya pengaruh 
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pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen pada proses pembelajaran. Peserta 
didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar 
karena peserta didik melaksanakan kegiatan 
eksperimen secara langsung, sehingga 
pengetahuan kognitif peserta didik bertambah 
yang akan berdampak pada hasil belajar kognitif 
fisika peserta didik.  
Hasil analisis inferensial menunjukkan 
bahwa skor hasil belajar peserta didik baik 
pretest maupun posttest berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 
untuk melakukan uji hipotesis dengan uji t 
menggunakan SPSS 24 menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar 
kognitif fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung 
dengan metode eksperimen. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan sebelumnya yang menemukan 
bahwa terdapat pengaruh dalam mneingkatkan 
hasil belajar peserta didik jika diterapkan 
metode eksperimen dalam pembelajaran [9-11].  
Selama pembelajaran berlangsung di 
sekolah ada beberapa kendala yang dihadapi 
yaitu pada pertemuan pertama peserta didik dan 
peneliti belum terjalin interaksi yang baik karena 
peserta didik baru mengenal peneliti, sehingga 
pada pertemuan pertama peneliti didampingi 
oleh guru mata pelajaran. Pertemuan kedua 
sampai keenam peserta didik sudah berinteraksi 
dengan baik sehingga memudahkan peneliti 
dalam proses belajar mengajar.  Selain itu di 
awal proses pembelajaran, peserta didik masih 
belum terbiasa dengan model pembelajaran 
yang diterapkan.   
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar 
kognitif fisika sebelum diterapkan model 
pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen dan setelah diterapkan model 
pembelajaran langsung dengan metode 
eksperimen. Model pembelajaran langsung 
dengan metode eksperimen dapat dijadikan 
salah satu alternatif dalam proses pembelajaran 
untuk memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar kognitif fisika peserta didik. 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian ini, 
diharapkan pendidik dapat menjadikan model 
pembelajaran langsung dengan metode 
ekperimen sebagai slah satu alternatif dalam 
memilih model pembelajaran yang akan 
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